
BAB VI 

PENCEGAEAN DAN PENGENDALIAN 

Berhubung pemberantasan penyakit Rinderpest de -

ngan pengobatan belum berhasil seperti apa yang kita ha­

rapkan, sedang pemberian antibiotika hanya berfungsi ter 

hadap adanya infeksi sekunder oleh kuman, maka cara pen-

.. ce.gahan dan pengendalian dari penya.lti t ini me me gang pe -

ranan penting ~i dalam pemberantasan penyakit Rinderpest 

ini (Scott 1963 ). 

Apabila terpaksa dilakukan pemberantasan sebaik­

nya dilakukan sedini mungkin dengan cara hewan yang men­

derita dibunuh dan bangkainya dibakar atau dikubur seda­

lam dalamnya untuk menghindari atau mencegah penyebaran 

penyakit yang lebih luas. Sedang untuk pemasukan hewan 

harus melalui pengawasan yang ketat dengan tindakan iso­

lasi atau karantina terhadap hewan sapi yang baru masuk 

dan uji darah terhadap hewan sapi yang positip atau men­

derita sub k1in1s ( Reid 1981 ). 

Bagi daerah atau negara yang pernah terserang wa 

bah penyakit Rinderpest, maka ·cara pencegahannya dengan 

cara me1akukan vaksinasi yang tepat dan teratur serta ka 

rantina terhadap hewan sapi yang baru masuk. Sedangkan 
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ba gi daerah atau negara yang bebas dari penyakit ini, ma­

ka cara penceganan yang baik dengan membunuh semua hewan 

penderita, hewan yang tersangka dan hewan yang pernah ber 

hubungan dengan hewan penderita penyakit Rinderpest ini 

( Taylor 1981 ). 

Adapun cara pencegahan dan pengendalian terhadap 

penyakit yang disebabkan oleh virus pada umumnya sama sa­

ja, meskipun penyebab dan gejala penyakitnya tidak sama. 

Demikian pula dengan penyakit Rinderpest ini , maka ca~a 

pe ncegahan dan pengendaliannya dapat dilakukan dengan : 

A. Vaksinasi. 

Program vaksinasi untuk mencegah infeksi penyakit 

Rinderpest merupakan cara yang efektif untuk memberi res­

pan kekebalan pada hewan yang peka terhadap penyakit ini. 

Dimana respon kekebalan yang ditimbulkan setiap hewan sa­

tu dengan lainnya tidak sama , tergantung dari keadaan a­

tau kondisi hewan yang akan divaksinasi tersebut. Berda­

sarkan hasil penelitian bahwa vaksinasi dengan virus Rin­

d erpest pada hewan sapi yang sebelumnya telah diinfeksi 

dengan parasit jenis Trypanosoma dan Theileria, maka ter­

nyata tite r an tibodi yang diha s ilkan da1a m tub uh hewan i­

tu menga1ami penurunan, s ehingga keke ba1an yan g d i t i mbu1-

kan 1e bih rend ah ( Wa gner 197 5 , Rurangirwa 1980 ). 

Cara vaks inasi ya n g c epat, te pa t dan teratur akan 

sangat berguna bagi hewan ya ng bera da da1a m da erah atau 

ne ga r a e nzootis Rinde r pes t ( Re i d 1981 1 . Sedan g va ksin 

ya n g sering di pergu nakan da1am pr og r am pencegahan dan pe ­

n ~e nda lian pe nyaki t [~inderpe ::;t pada daerah urnwnnyd. a•h la h : 
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l. Vaksin Aktif. 

Vaksin aktif dibuat dari virus hidup yang sudah 

dihilangkan virulensinya, tetapi masih dapat menimbulkan 

kekebalan yang cukup baik dan taha n lama.Berdasarka n te~ 

pat yang dipergunakan untw~ a tenuasi virusnya , maka vak -

sin a.ktif ini dapat diba.gi menja.di 5 macam vaksin yaitu: 

l.l. Lapinized vaksin. 

Vaksin ini pertama ka li dibuat di Jepa ng pada t~ 

hun 1930 de ngan menggunakan virus Rinderpest yang diatt~ 

nuasika.n pada hewan kelinci. Setelah dilakukan pasage s~ 

banyak 100 kali secara intra vena, maka akan diperoleh 

virus yang virulen untuk keli.nci tetapi tidak virulen p.:;. 

da sapi ba hka n dapat menimbulkan kekebalan yang cukup ba 

ik ya.i tu seki tar 2 tahun ( · Kobune et al. 1976 ) • 

' Bahan un tuk membua t ·vaksin ini diambil dari ja-
\i 

ringan lirnfoid seperti lim pa dari kelinci yang rna ti ter-

sebu t.. Vaksin ini sekarang suda.h tidak dj_pergunakan la-

gi karena bila atte nuasinya ku rang sempurna kadang kala 

ma sih virulen untuk s a pi ( Reid 1981 ). 

1. 2 . Avianized vaksin. 

Vaksin ini pertama ka li dibuat di Jepang dan A -

merika pada tahun 1945 denga.n mempergunakan virus hidup 

Rinderpest ya ng diattepuasikan pada tellur ayam bertunas 

secara intra vena pada selaput chorioallantoicnya (CAM). 

Setelah dilakukan passage sekitar 110 - 200 kali , maka 
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vi:rrus menjadi virulen untu'k em"til,ryo ayarn tetapi tidak vi­

rulen untuk sapi . Vaksin ini dalam penggunaannya jarang 

sekali menimbulkan reaksi post vaksinal tetapi daya un­

tuk menimbulkan kekebalan pada sapi kurang baik sehingga 

vaksin ini sekarang sudah tidak dipergunakan lagi ( l~eid 

1981, Scott 1963 ). 

1.3. Lapinized-Avianized vaksin. 

Vaksin ini pertama kali dibuat oleh Nakamura dan 

Miyamoto pada tahun 1953, dengan cara mengattenuasikan 

Virus yang ·lapinized kedalam telur ayam bertunas pada s~ 

laput chorioallantoicnya sehingga akan diperoleh sejenis 

vaksln yang Oalk proses attenuaslnya. Vaksin lni merupa-

kan vaksln yang paling baik dan aman karena proses a tte-

nuasinya sangat sempurna, sehingga dapat mem~erikan ke -

kebalan yang cu..l.{up bailr;. dan l a ma. Vaksin ini sampai se -

karang masih sering dipergunakan untuk mencegah terhadap 

penyakit .Rinderpest pada·suatu daerah atau negara yang 

masih terdapat penyakit ini, karena tidak menimbulkan re 

aksi post vaksinal dan tidak menyebarkan penyakit terha­

dap hewan-hewan yang tidak clivaksin ( Reid 1981 ) . 

1.4. Caprinized vaksin. 

Vaksin ini pertama kali di coba oleh Koch pada ta 

hun 1897 dan oleh Edward di India pada tahun 1900,dengan 

' mempergunakan virus Rinderp&st yang diattenuasikan pada 

hewa n kambing . Sete l ah dilakukan passage sebanyak antara 

50 - 100 kali secara subcutan, maka virus menjadi ganas 
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untuk kambing tetapi tidak virulen pada sapi dan dapat 

menimbulkan kekebalan yang cukup baik. Sebagai bahan u!! 

tuk pembuatan vaksin ini yang paling baik ada1ah organ 

limpa dari kambing yang mati tersebut. Vaksin ini d a 1am 

penggunaannya biasanya disertai dengan serum Rinderpest 

unt11k mencegah terjadinya rea!<.si post vaksina1 yang di­

tandai dengan gejala demam, 1akrimasi dan diare ( Scott 

1963; Reid 1981 ). 

le5e Tissue culture vaksin~ 

Vaksin ini pertama kali dibuat oleh Plowrighter 

dan Ferris pada tahun 1965 dengan cara mengattenuasikan 

virus Rinderpest pada perbenihan jaringan yang terbuat 

dari sel-se1 ginjal anak sapi dalam bentuk monolayer • 

Bahan ya n g paling baik untuk pembua tan vaksin ini ada-

l ah organ lim pa yang dibuat suspensi dari sapi yang rna-

ti karena penyakit Rinderpest. Dimana suspensi virus ta 

di diteteskan diatas perbenihan jaringan yang terbuat 

dari sel ginjal anak s a pi dalam bentuk monolayer terse-
. 0 

but dan diinkubasikan pada temperatur 37 Celcius. Ke -

mudian dilihat adanya kerusakan-kerusakan yang, terjadi 

pada media j aringan berupa Cyt opathoge nic Effect ( CPE) 

yang ditandai dengan pembesaran sel 1 be rtambahnya ben -

tukan granulair, adanya vakuola pada cytopl a smanya da n 

adanya inclusion bodies intra cytoplasmic yang diakhiri 

dengan lisisnya sel secar a sem purna . Cairan yang diha -

silkan dari kerusakan sel tadi dikumpulkan dan dite t es -

k an dia ta s med i a j a ri~gan y J. n f, l a innya , rl.ernjk i an c·ete-
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rusnya sampai passage ke 95 kali baru didapatkan virus 

yang tidak virulen untuk sapi dan dapat menimbulkan ke 

kebalan yang cukup baik ( Scott 1963 ). 

Pada passage ke 90 - 100 kali pada media ter-

sebut dapat diproduksi vaksin dengan titer virus yang 

dihasilkan secara tetap lebih dari 104 TCID
50 

per mili 

liter, sedangkan dosis yang dianjurkan untuk vaksinasi 

pada sapi sebanyak 102 TCID50 • Untuk menjaga infektifi 

t asnya supaya tidak me nurun ' maka vaksin tersabut ha-

rus disimpan pada suhu -20° sampai 0°Celcius dan dima-

sukan ke dalam botol yang gelap berisi salin pospate • 

Biasanya vaksin ini dikemas dalam bentuk vial berukur-

an 2 mili liter (De Boer 1972 , Reid 1981 ). 

2. Vaksin Inaktif. 

Vaksin ini dibuat dari jaringan yang mengan 

dung virus yaitu organ limpa dari sapi penderita peny~ 

kit Rinderpest. Sebagai zat kimia yang baik untuk meng 

inaktifkan virus adalah formalin dan chloroform. Keke-

balan yang ditimbulkan dari vaksin ini relatif pendek 

sekitar 6 bulan, tetapi da l am pe nggunaannya vaks in ini 

cukup aman kare na menggunakan vi rus yang ma ti ( Mircham 

sy et al . 1974 ). 
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B. Stamping Out. 

Cara stamping out ini sering dilakukan di daerah 

atau negara maju yang sebelumnya bebas dari penyakit Ri~ 

derpest dan bila diperlukan dapat pula dilakukan di dae­

rah atau negara yang sporadis Rinderpest. Di mana hewan 

penderita, hewan tersangka dan hewan yang pernah berhu -

bungan dengan hewan penderita baik secara langsung mau -

pun tidak langsung harus dibunuh. Sedangkan terhadap 

bangkai dari hewan yang dibunuh tersebut harus dibakar 

atau dikubur dan bekas tempat dari hewan penderita harus 

disuci hamakan dengan desinfektansia karbol atau lisol 

untuk mencegah penyebaran penyakit Rinderpest yang lebih 

luas (Scott 1963 ). 

c. Kombinasi Stamping Out dan Vaksinasi. 

Pada sistim ini di mana hewan-hewan penderita , 

hewan tersangka dan hewan-hewan yang pernah berhubungan 

dengan hewan penderita harus dibunuh dan bangkainya ha -

rus dibakar atau dikubur. Sedang terhadap hewan-hewan se 

hat harus dilakukan vaksinasi secara s empurna. Sistim ini 

paling s ering dilakukan pada daerah sporadi s Rinderpest, 

di mana pelaksanaannya harus dilakukan secara cepat, te­

pat dan teratur untuk mencegah penyebaran penyakit yang 

lebih luas ke lain daerah terutama daerah yang bebas da­

ri penyakit Rinderpest ( Reid 1981 ). 
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